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Abstract

All religions, in accordance with their experiences, bring many reli-
gious schools and patterns of their adherents. It appears on institutionals in
the form of organization suc as Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama (NU)
with its religious patterns. By means of similar probess, the Islamic adher-
ents in Indonesia can be differentiated into tlvo big modes, santri and abangan.
Up to now both always give character to Ihlamic relationship and national
reality with the shape of different party.The Islamic variations are forms of
the religious meaning by its adherent differently conforming with his
conscious's structure. The experience of life, education, job and family give
big influence whether Islam is known, to be conscious and meant by every
adherent. In social realities of its adherent, Islam gives many meanings,
schools and behavioral patterns that can be opposite one another.The Islamic
realities canbe explained, researched and understood from its social dynamic
adherent. The experts of social sciences observe such social Islamic reality as
a function of dialectic realionship of a single textual teaching and the reality
of its dynamic adherent. Henc'e, it can be understood that the sufism devel-
ops in one area and the teaching of syariah is more accepted in other aneas.

Al-Jami'ah, Vol.39 Number 2July - December 2001 393



Abdul Munir Mulkhan, Struktur Sosial

Most of farmers and labors living in villages tend to follow magrc known as
abangan. The others ate santri who obey syariah and some of them are morr
ethical in their religion.The understanding of Islam in its social reality is
important to be developed to measur€ the scale of Islamic acceptance in an
area. such research can give information on Islamic elemenb that base way
9f 

life from most people, and elemenb that have not been widely u.."pti_
IAIN can prepare the policy of education based on Islamic social reality, *ttit"
Islamic organization prepares skategy for needs of community and nation
or to widen ib organization.

Pengantar

truktur sosial pemeluk Islam menunjuk bagaimana Islam membentuk
suatu komunitas dengan pola keberagamaan yang bisa berbeda dari

\./ norma yang dirkini. praktek Islam nampak berbeda antara seseorang
dan sebuah komunitasdari lainnya yang terus berubah searah perubahai
zaman. Dari sini bisa dilihat Islam diterima dan berkembang pada suatu
kawasan yang tidak demikian di tempat lainnya. Islam di Indonesia memang
dipeluk lebih dari 87 % penduduk, namun belum memberi dukungan signil
fikan pada gerakan dan partai Isram. Hal ini merupakan akibat ketidak-
sesuaian program organisasi ini dengan kepentingan umat yang mayoritas
tinggal di pedesaan, pendidikan rendah, buruh, petani, dan umumnya mis-
kinl Di sinilah pentingnya realitas sosial Islam diladitan bahan dasar strate6
sosial gerakan Islam. Realitas sosial Islam itu akan menjelaskin cara kl
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agamaan mayoritas umat yang berbeda-beda sesuai pola hidup, sejarah dan
$sk*s"" sosialnya. sebagian beribadah berdasar sy4p"h, selain sebagai
kewajiban, juga untuk mencari ridha Allah,agar nasibnya ierubah lebih baik.2
Kegiatan ibadah dilakukan bagi banyak tujuan; sukses panen atau dagang,

ful-us 
uiilo selamat perjalanan, memperoleh jabatan, atau mesin pabriknya

bekerja baik. setiap umat memiliki beragam tujuan atau orientasi ketika

'D"t" 
ir,i bisa dikaji lebih- lanjut dari hasil sensus tahun 1990 dan 1994 yang

mutunjukkan- 
BTpit 100 7o penduduk tidak sekolah, tidak tamat sD, pekerja tasai aai

Petani, memeluk Islam. Lihat Abdul Munir Mulkhary Runtuhnya rttos politik Santri,
Yogyakarta, Sipre, 1994, dan Isram Murni datam Masyaratat paaii, (yogyakarta-yakarta,
Bentang Budaya-Ford Foundation, 2@l).-Abdul 

Munir Mulkh an, lslam.
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mereka melakukan kegiatan ritual ibadah.Perbedaan orientasi ibadah; magis

atau etis, adalah fungsi struktur sosial (kelas); pekerjaan dan pendidikan.

Umat yang miskin dan berpendidikan rendah, lebih tertarik keagamaan

magis. Pedagang dan pengrajin yang kaya dan berpendidikan lebih tingtr

beragama secara etis. Ke-magis-an ialah beribadah agar Tuhan berkenan

mengubah nasibnya, dan yang etis beribadah secara ikhlas hanya memenuhi

kewajiban. Stmktur sosial mengandaikan pembagian fungsi dan wewenang

sebagai variabel penting keberagamaan. Fungsi dan wewenang ditentukan

oleh kemampuan ekonomi dan penguasaan Pengetahuan. Umat dan warga

terbagi berdasar fungsi dan wewenang sosial dan keagamaannya ini. Kiai

dan ulama dengan pengetahuan agamanya yang lebih atau orang yang

mampu memimpin, mempunyai wewenang dan fungsi berbeda dari lainnya.

Nabi dan rasul, sahabat, mutakallim, mufassir, dan fuqaha, memiliki fungsi

dan wewenang sosial dan keagamaan yang khas. Seringkali orang-orang

khusus ini dipercayai doanya lebih diterima Tuhan. Ulama atau kiai dan

pimpinan organisasi Islam seringkali berfungsi sebagai pusat orientasi dan

kehidupan sosial umat. Sementara kiai atau ulama dan elite tumbuh di dalam

kehidupan sosial, sehingga keagamaan dan sosialitas berhubungan secara

dialektik.3 Tesis ini penting untuk menjelaskan dan memahami g€jala ke-

ragaman keagamaan pemeluk Islam. Etos kerja, kesediaan berkorban hingga

kesediaan mati membela nilai tertentu atau membela orang lain, bisa dijelas-

kan dari tesis ini. Melalui studi sosial seperti ini, bisa dibaca suatu dinamika

keagamaan dari realitas sosial, dan sebaliknya. Studiseperti ini telah melahir-

kan tesis Max Weber tentang Etika Protestan yang mendasari tumbuh dan

berkembangnya Kapitalisme dan kehidupan masyarakdt Barat modern. Dari

studi seperti ini juga melahirkan tesis kegagaHn gerakan Islam menumbuh-

kan etika kerja duniawi. Tesis terakhir ini bish diklifik melalui studi yang

sama dengan data dan cara analisa yang berbeda.Dinamika Sosial Keber-

agamaan Tesis Weberian telah memberi inspirasi berbagai penelitian sosial

Islam di Indonesia dalam beberapa model. Penelitian ini antara lain: (1)

Clifford Geertz,a tentang akar sosial-budaya, (2) Nakamura,s tentang Peran

'Peter 
L. Berger, Langit suci: Agarna sebagai Realitas Sosral, $akarta, LP3ES, 1991).

Lihat iuga Max Weber, The Sociology of Religion, (Boston, Beacon Press, 1972)'' ntlifford 
Geertz, Abangan Sintri Priyayi dalam Mnsyaralat lawa, (|akarta, Pustaka

faya, 1983).- 'Mits.ro 
Nakamura, Bulan sabit Muncul Dai Balik Pohon Beingin, (Yogyakarta,

Gadjah Mada Universty Press, 1983).
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budaya lokal islamisasi, (3) Karl D. ]acksory6 tentang peran:elite lokal dalam
kasus pemberontakan DI/TII, dan (4) Andre Feiliard,r tentang dinamika
sosial-politik keberagamaan pengikut Nadhlatul ulama (NtJ).Di luar itu,
penelitian woodward,s dinyatakan berbeda dari tradisi weberian, melihat
keagamaan abangan sebagai cara Isram lawa,walaupun tetap saja dikaitkan
dengan struktur sosial. persoalan yang perlu dijelaskan lebih lanjut ialah
posisi tesis-tesis ilmu sosial di atas dalam kehidupan umat yang terus ber_
lb,"h: 

Di luar itu, pemeluk Islam hanya mengenal prinsip doktrinar keharusan
kehidupan sosial sebagai realisasi ajaran y""g aiyutininya serba benar,
sempuma, abadi, dan tunggal. Ilmu syariah (fikih) dan tauhid atau sufi yang
selama ini cenderung diletakkan sebagai representasi ajaran ifu, muncul
dalam realitas sosial beragam yang bisa saling bertenteingan. Tesis weberian
bisa menuntun pemahaman tentang variabel sosial pola ieberagamaan yang
beragam tersebut. Posisi seseorang dalam struktur sosial, akan terus berubah
searah mobilitas yang bersangkutan, searah pengetahuan keagamaan.
$truktur sosial dan keagamaan, bisa mempunyaih.rb.rr,g"r, fungsionar atau
struktural, atau mungkin tidak saling berhubungan. so-at rya ialah apakah
posisi sosial seseorang niscaya mencerrrinkan posisi keagamaary sehingga
perubahan posisi sosial mengubah struktur keagaman, dJn sebaliknyur rL
hidupan sosial ditandai pembagian fungsi, *"-".".g dan peran dari se-
tiap warga sesuai kemampuan masing-masing. perbedaan wewenang, fungsi
dan peran atau pun kemampuan tersebut kemudian terlembaga dalJm
sebuah struktur sosial yang lebih kurang bersifat sistematis. struktur sosial
adalah cermin perbedaan fungsi, peran dan kemampuan anggota di dalam
suatu kehidupan sosial. Gejala serupa juga dapat dilihatdi dalmkehidupan
keagamaan yang menempatkan ulama di daLm posisi tertentu, sebaliknya
umat atau orang awam pada posisi lain. Kemampuan wirga bisa dilihat
dari peran ekonomi yang secara signifikan mempengaruhi fungsi dan peran
sosialnya. Variabel ekonomi ini ditunjukkan dunL kerja yang membagi
masyarakat ke dalam dua struktur dasar: pemilik alat proiuksi yang disebJt
majikan, dan pekerja sebagai penggerak arat produksi yang disebut kaum
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D. Jackson, Kaoibawaan Tradisional, Islam dnn pemberontakan; Knsus DI lawaBarat, Qakarta, Grafiti, 1990).'Andree 
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buruh. Pengetahuan seseorang yang dilihat dari tingkat pendidikan, tidak
kalah pentingnya dalam pembagian fungsi dan wewenang. Variabel penge-
tahuan (pendidikan) ini lebih jelas terlihat di dalam struktur keberagamaan.
Dalam masyarakat tradisional dari masyarakat agraris, tanah dan alam me-
rupakan alat produksi utama, agak berbeda dalam masyarakat dengan
tingkat pendidikan lebih tinggi. Dalam masyarakat tradisional, ajaran akhlak
atau sufi lebihbisa diterima, selain ajaran tentanghubunganmanusia dengan
makhluk gaib. Pola keberagamaan kelompok ini umumnya bersifat sinkretik
yang secara sosial dikenal sebagai kaum abangan. Kaum buruh dan kelas
bawah lain lebih cenderung beragama seperti masyarakat agraris dan kaum
p€tani ini. Pola keberagamaan masyarakat perkotaan dengan tingkat pen-
didikan lebih tinggi dan yang hidup dari dunia perdagdngan atau kerajinan,
nampak lebih terbuka bagi ajaran syariat. Mereka yang beqpendidikan lebih
tingg dan hidup dalam rentang waktu lebih teratur dan sistematis ini, pada
umunnya tergolong kaum santri. Dari sini, banyak pihak memprediksi gera-
kan keagamaan yang mementingkan ajaran syariah formal lebih bisa ber-
kembang di kawasan perkotaan di antara pengrajin, pedagang, pegawai dan
kaum intelektual. Kaum santri modernis yang banyak dikaitkan dengan
Muhammadiyah biasanya ditempatkan pada kelompok ini. Sementara
kelompok santri lainnya yang banyak dikaitkan dengan NU, biasanya lebih
berkembang di kawasan pedesaan. Organisasi ini kemudian ditempatkan
pada kelompok hadisionalis, bukan oleh ajaran yang tradisional, tapi lebih
karena kurang mementingkan pola keagamaan sistematis dan organisasi-
onal. Dalam perkembangan masyarakat yang lebih terbuka dimana batas
desa dan kota semakin mencair, polarisasi modernis-tradisionalis tentu
seharusnya mencair. Namun, organisasi keagarnaan seringkali mengalami
ideologisasi, sehingga proses pencairan aliran'lteagamaan yang demikian
menjadi kurang meluas. Perubahan pola keberagamaan akan lebih banyak
dipengaruhi keterlibatan warga dalam perubahan sosial yang makin cepat,
atau keterikatan lembaga tempatnya bergabung. Masyarakat modern yang
sering disepadankan dengan masyarakat industri mulai mengubah alat
produksi dengan memanfaatkan jasa ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek)
menjadi mesin-mesin teknologi. Belakangan mesin-mesin ini juga mulai
berubah tidak lagi berupa benda-benda fisik, melainkan kemampuan mana-
gerial. Bahkan iptek itu sendiri di belakang hari juga telah berubah menjadi
alat produksi, selain sebagai barang komoditi yang diperjualbelikan. Arah
perubahan ini tentunya berpengaruh bagi pengubahan pola keberagamaan
kaum santri. Hubungan ekonomi yang semula dilakukan melalui sistem
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barter atau tukar menukar barang, berubah ketika uang mulai dipergunakan
sebagai alat tukar. Di belakang hari, alat tukar itu prrt t"t"h berubah kembali
melalui modus tradisional sistem barter dalam bentuk baru. Kini bukan lagi
uang yang alat tuka4, tetapi sebuah alat baru, yaitu: komitmen yang oleh
Francis Fukuyamae disebut sebagai "keperc ayaan, dengan mempergunakan
alat komunikasi modem, pesawat telepon, intemet, dansurat eletronika atau
e-mail.

searah perubahan alat produksi dan pola hubungan ekonomi di atas,
struktur sosial juga mulai berubah. Di dalam masyarakat kadisional yang
agraris, pemilik tanah diletakkan pada struktur atas sebagai majikan atari
"orangY'aya". Namun, di dalam masyarakat industri, p"rg.rur" teknologi
bbrada di dalamsrukturatas dengan sejumlahpekerja yang tidak seluruhnyl
dapat disebut buruh, karena di dalamnya termasuk para operator mesin tek-
nologi. Belakangan, pemilik teknologi bukan lagi berada pada posisi struktur
atas, melainkan digantikan oleh para manager dan atau pedagang yang jauh
lebih berkuasa.

searah perubahan alat hrkar yang lebih abstrak dan spiritualistik (baca;
kepercayaan), pemilik teknologi atau pun m.rnager, bukaniagi selalu berada
padaposisi stmkturatas,tetapi mulai digantikanoleh op"r"t*;ura teknologi.
Di sini pula masalah hak intelektual daram hak paten, mulai ,rr"-p.r.,y"i
fungsi ekonomi dalam arti sebagai alat produksi ketika para akademisi me-
nuntut hak ekonomi atas ciptaannya.

selain itu, struktur sosial berubah bukan hanya dalam dimensi hu-
bungan antara majikan dan buruh. Muncul struktur baru yang berk4itan
dengan fungsi pencipta alat, pemilik, pengguna, dan peke4a sepa kons.r*".
alat itu sendiri. Gejala ini secara niscaya mengubah stmktur kgb"rug"*u*
yang semula dibangun di atas basis struktur sosial yang lahirrfari struktur
ekonomi dalam arti dunia kerja; majikan dan buruh.atau pernilik tanah dan
petani pekerja.

Karena itu struktur keberagamaan etis bagi majikan, dan magis bagi
l"d atau petani pekerja, juga seharusnya mulai berubah. Hal ini;uga ber-
kait dengan bagaimana tiap orang mememuhi kebutuhan hidup apakah me-
lalui proses yang lebih sistematis dan rasional, ataukah tetap tergantung
atas faktor di luar partisipasi aktif dari seseorang. Model-model keagamaai
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syariah, bisa dipandang sebagai
culnya fundamentalisme. Berb
gerakan Islam lebih terfokus pac
gerakkan partisipasi warga s€srr
partisipasi masyarakat dalam l
petani pedesaan dan bu.rh di p"
ga inilah yang sering diberi labej
lahimya organisasionalisasi kaut

Gejala keberagamaan itu I
dari laporan penelitian Clifford
daerah Pare Kediri. Keragaman
antara kaum abangan yang cend,
puritan ini menunjukkan pola hu
versal dengan tradisi lokal. penel

menggambarkan hubungan dua
islamisasi, pribumisasi, negosias

Salah satu penelitian islami
7970-an tentang kasus Muhamn
bagaimana gerakan ini menyarin
Pola ini nanti berkaitan dengan

, ^'rr"1"is Fuku_y-arna , Tiust; The sociat virtues and rhe Freation of prosperity, (Lon-
don, Penguin Book,1995). r
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dinamika sosial santri dalam realitas kehidupan nasional. Namun, searah
perubahan sosial dan realitas nasional, *.,tr.rrl gejala mencaimya hubungan
Islam dan tradisi lokal dan nasional tersebut.

Dinamika sosial Islam bisa dijelaskan berdasar asumsi teoretik berikut.
Pertama, hubungan dialektik keyakinan Islam dan dinamika sosial penganut_
nya. Kedua, hubungan fungsi,onal dan dialektik di antara kepercayaan dan
status sosial, bagaimana realitas empirik dan ajaran Islam diberi makna peme.
luknya. Ketiga, hubungan modernisasi dan islamisasir2 dari tipologi wil-
son'13 Keempat, hubungan islamisasi dan budaya lokal yang dilihat dari
tipologr perluasan Islam ke Nusantara.

Hubungan dialektik keyakinan atas ajaran Islam dan dinamika sosial
penganutrya bisa dijelaskanberdasar tesis-tesisberikutini. Keyakinanadalah
ekspresi duniawi (eksternalisasi), yang menempatkan Islam sebagai fakta
dan refercnsi tindakan (obyektivasi). Fakta keyakinan Islam ini mempunyai
makna khas bagi penganut (internalisasi).ra seluruhnya diletakkan dalam
kerangka hubungan dialektik dinamika sosial p".t g"rr,ri yang beragam, dan.
yang bisa saling bertentangan.

Posisi dan Peran Elite
Perilaku sosial pemeluk Islam merentang dari fundamentalis hir,gg"

akomodasionis, berkaitan dengan peran elite di dalam kehidupan umat yang
terus berubah. Fundamentalisme kaum santri bisa dilihat dari elite y*j -J
nafsirkan ajaran dan realitas sosial dalam hubungan konteks sosialnya. S"f."fi
waktu nampak radikal dan pada saat lain berubah terbuka dan penuh sikap
toleran. 

i
seseorang deqgan sejumlah pengetahuan agama, memainkan peran

khusus dalam kehidupan kaum santri atau abangan. Meibka inilah yang
dikenal sebagai ulama atau kiai, dan pemimpin Isiam yang mengikat seke-
lompok pemeluk dalam suatu pola hubungan relatif tet"f*e*uentuk se-
luah 

komunitas. Bagi kaum abangan, dukun atau ,,orang tua,, adalah pusat
kehidupan karena dipercaya mengenar dunia gaib dan *!rr,p.rrry"i hubung-

t'Riaz 
Hassan, Isram Dari Konsentatisme sampai Fundamentarisme, (fakarta,

Rajawali,l985).
'-Bryan 

R. wilson, l,tragic and rhc Millanium; A sociological study of Religiaus Mwe-
ytcttts. of Protest Arflong Tibal and rhird-workt peoples, (New Vork-Er,"isi*s"n Francisco_
London, Halper & Row publishers, 1973).--Berge1, 

Langit., hlm 4-5, 3$35.
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rn khas dengan penguasa dunia gaib itu dalam beragam sebutan.
Pola hubungan dengan elite di atas, bisa dibedakan dari kehidupan

ccial masing-masing penganut. Dari sini bisa dibedakan keberagamaan
rbangan-santri, santri tradisionalis-modemis, pengikut Muhammadiyah atau
N. Studi serupa bisa menjelaskan gejala fundamentalisme keagamaan dalam
haitanperan elite ahli syariahyang skriptural sebagai referensi ttrnggal. Gejala
iri akan mencairbersama melemahnya peran ahli syariah searah perubahan
omial kaum santri.

Gejala fundamentalisme bisa dibedakan di antara gerakan budaya
d,an politik. Sebagai gerakan budaya, fundamentalisme menunjuk sikap anti
industrialisme karena dampak sosial negatif yang bisa berubah sebagai
grrakan'politik yang nampak penuh kekerasan.ls Gejala ini terui berubah
dinamis akibat perubahan posisi sosial ahli syariah yang mulai melakukan
penafsiran ulang atas teks-teks Islam dan realitas sosial.

Beberapa hasil penelitian bisa dikemukakan guna memperkuat tesis
hubungan keagamaan dan dinamika sosial penganutnya, khususnya peran
dite. Penelitian Alfianr6 tentang Muhammadiyah menunjukkan variabel elite
lokal terhadap polarisasi gerakan ini dalam wilayah geografis dan budaya
rang berbeda. Pragmatisasi ijtihad nampak dilakukan elite |awa dengan me'
ngadopsi sistem sekuler bagi pengembangan pendidikan dan ke$iatan sosial.
Sementara penelitian PeacocklT menunjukkan kegagalan gerakan ini dalam
menumbuhkan etosperubahan sosial seperti fungsi Protestan dalam rnasya-
nkat Barat modem.

Keragaman di atas juga berhubungan dengan kesenjarigan keyakinan
doktrinal dan realitas dinamis kehidupan sosial pinganutrya yang diafsir
s€cara berbeda. Penelitian Nakamurals menunjukl,bagaimana gerakan Is-
lam mengubah yangprofan menjadi sakral, dan sebaliknya. Suatu saatpartai
politik, disakralisasi sebagai jalan Tuhan atau sabilillah, di saat lain menjadi
lebih pragmatisre sesuai konteks dan akar sosial elite yang dominan dalam

tsKuntowiloy 
o, lilentitas Politik Llttut Islam, (Bandung , Mizan,1994, hln %, 48.'"Alfian, 

Muhammadiyah, The Political Behavior of A Muslim Moilernist Organizatiott
Jndet Dutch Colonialsm, (Yogyakarta, Gadjah Mada University Press, 1989), hlm 313,
]rE. ttJ"^o 

L. Peacock, Purifying The Faith; The Muhammadijah Mwemmt in lndone-
xn Islnm, (Menlo Prk{alifomia, The Benjamin/ Cumming Publishing Company, 1978),
hlm 76,1F110.t'N"k"*.rr", 

Bulan, hlm 171, 22G226.
"Allun A. Samson, "Religious Belief and Political Action in lndonesian Islamic
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kehidupan kaum santri yang dalam banyak hal nampak tidak bisa konsis-
ten.20 sementara itu, modernisasi (pendidikan dan urbanisasi) bisa mendo.
rong sikap pragmatis mengubah fungsi tradisi agama rakyat, tapi bisa pula
mendorong fundamentalisme.2l

Posisi dan peran elite di atas bisa dilihat dari kasus pemberontakan
Dr/TLr Kartosuwirjo di Jawa Barat.22 Gejala serupa juga muncul sesudah
Orde Baru runtuh 21 Mei 1998, tentang usulan pencabutan pancasila sebagai
satu-satunya Asas, agama presiden dan larangan wanita menjadi presiden
menjelang sI MPR 199823 yang belakangan direvisi ulang. Demikian pula
rekomendasi "baiat" pada elite penguasa yang dilegalisasi syariah dalam
Silaknas ICMI akhir 1998 di Yogyakarta.2a

Fundamentalisme ialah usaha: ". . . memberlakukan ayat-ayat dari'kitab
suci dengan melepaskannya dari konteks dan kondisi historis saat ia di-
wahyukan, ... agar ia bisa diterapkan kapan dan di mana pun.,,2s Seluruh
aspek kehidupan, harus menjadi bukti berlakunya syariat Islam yang di-
pandang suci dan baku dimana kekuasaan adalah hak khusus kelas ulama
sebagai bayzrngan Tuhan.26 Karena itu, fundamentalisme adalah akibat pene-
rapan syariah yang tergantung tersedianya elite ahli syariah. Hal ini tidak
kondusif bagi usaha demokratisasi, kecuali jika ijtihad perumusan syariah
bisa dikritik menjadi lebih terbuka dan pragmatis yang tidak terbatas bagi
elite ulama syariah.2T

Fundamentalisme bisa pula dilihat ketika suatu partai dipandang
sebagai "partai rhhan" yang muncul dalam sikap radikal dan doktrinet agre-

Modemisme" in R, William Liddle (ed), Political Participation in Modgrn lndonesia, (Co*
necticut, Yale University southeast Asia Studies, 1973), hlm 122-1381 hhat juga Samsory
"conception of Politics, Power, and Ideology in Contemporery rndonesian Islam" in
Karl D. Jackson and Lucian W. Pye (ed), Politicnl Pouter anil Communihtiot in Indonesia,
(Los Alpeles-London, University of California PressBerkeley,TSTS), hlm 201.--Gererle,, 

Abangan, hlm 201-220.''Riaz 
Hassan. lslam.t1-in"t 
Karl D. Jackson, Keutibawaan.-Gatra, 
Nomor 52 Th IV 74-lL-1998, hlm 45.

^_Kedaulatan Rakyat, *Lz-lgg8, hlm 8, Komp as,7'1,-12-t998, hlm 11.

_ - 
*R_o-g-"r_Garaudf 

lslam Fundamentalis dan^Funilamentalis kinnya, (Bandung
Pustakarl983), hlm 70.-Qomaruddin 

Khan, Pemikiran Politik Ibn Taimiyyah. (Bandung, pustaka, 19g3),
hlm 62.ttAndres 

lJhlin, Democracy and Diffusion: Transnastional Lesson-Drawing Among
Indonesian Pro-Democracy Actors, (sweden, Lund political studies, 1995). Lihat jugi
Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, (|akarta, paramadina, 1995).

Al-fmi'ah, Vol.39 Number Zluly - December 2001

Abdul Muntu Mulkhau

sif dan anti Jawa. Di saat lain dk
perubahan sosial elite santri.a Per
perkembangan masyarakat sesr
tarikan peradaban global yang n

Sikap berubah-ubah dan a
nolakan "fundamentalisme" sebal
menyesatkan.2e Walaupun derril
arti seperti maksud Garaudfr di r
fuergensmeyet'l lebih sebagai ul
munculnya nasionalisme religius,
nalisme sekuler.

Karena itu, fundamentaliscl
keyakinan kebenaran mutlak (aga
dalam kehidupan sosial. Bentulcr
ubahan, (b) keterikatan kembali I
ransi. Dalam banyak kasus, geia
etau ketundukan fatalis pada uJ
Tuhan. Ia merupakan reaksi sika
umumnya bersumber dari referer
dalam absolutisme subyektif yar
benar, tertutup, penegakkan sec
lekerasan.32

Di sisi lain, penelitian Sarn
radikalismebisa muncul dari kom
mulasi keterancaman ekonomi.
nileniaristik keagamaan dalam ko
s.ratu krisis bisa diubah menjadi k
lackson menunjukkan fundamen
diadik elite-massa yang mendoro
etau sikap konsisten berkait deng

402

'N"k"*tr.", 
Bulan, hlm L[!., lgl

"Rifyal Ka'ba h, lslam dan F undsn
iga Jumal Ulumul Qur'an No.3 Vol I\

""Garaudv Fundamantalbne.
tt 

Ma.k luerge nesmey er, Meaenfu
Higiusr.(Bandung, Mizan, 1998), hlm I- 

Garaudy, Fundamantalbrae, hlm

Al-fmi'ah, Vol.39 Number zluly -l



t a m . . .

ak bisa konsis-
;ilbisa mendo-
. tapi bisa pula

rcmberontakan
uncul sesudah
ncasila sebagai
:njadi presiden
Demikian pula
svariah dalam

-avatdari kitab
rris saat ia di-
un."5 Seluruh
lslam yang di-
rs kelas ulama
rh akibatpene'

" Hal ini tidak
nusan syariah
r terbatas bagi

hi dipandang
loktriner, agre'

: lndonesia, (Con-
rat juga Samsory
resian Islam" in
t:t-n in lndonaia,
r  201.

.  t i .
nra, (Bandung,

Pustaka, 1983),

Drawing Among
i95). Lihat juga
95 ) .

)ecember 2001

AbdvlMrwnrMtikhan, struktur sosial Kebera4amaan Pemeluk Islam ...

sif dan anti Jawa. Di saat lain sikap ini berubah terbuka dan toleran, akibat

perubahan sosial elite santri.28 Perubahan demikian lebih mungkin di tengah

perkembangan masyarakat sesudah runtuhnya rezim Orde Baru dalam

tarikan peradaban global yang makin kuat.
Sikap berubah-ubah dan ambivalen di atas bisa pula dilihat dari pe-

nolakan "fundamentalisme" sebagai label bagi gerakan Islam yang dianggaP

menyesatkan.2e Walaupun demikian, fundamentalisme lebih mudah diberi

arti seperti maksud Garaudf' di atas. Keberatan labelisasi seruPa dari Mark

fuergensmeyefl lebih sebagai usaha untuk memberi tempat bagi gagasan

nnunculnya nasionalisme religius, sebagai lawan Pendukung gagasan nasio-

nalisme sekuler.
Karena itu, fundamentalisme ialah pandangan yang ditegakkan di atas

keyakinan kebenaran mutlak (agama atau lainnya) yang harus diberlakukan

dalam kehidupan sosial. Bentuknya ialah: (a) penentangan pada setiap per-

ubahan, (b) keterikatan kembali ke masa lalu, (c) sikap tertutup tanpa tole-

ransi. Dalam banyak kasus, gejala ini sering diartikan sebagai islamisasi,

atau ketundukan fatalis pada ulama yang ditempatkan sebagai petugas

Tuhan. Ia merupakan reaksi sikap dunia Barat terhadap Islam, dan yang

umumnya bersumber dari referensi syariah yang dipahami secara tekstual

dalam absolutisme subyektif yang memandang keyakinan sendiri paling

benar, tertutup, penegakkan secara fanatik, radikal dan kadang dengan

kekerasan.32
Di sisi lain, penelitian Sartono Kartodirdjo menuniukkan bagaimana

radikalisme bisa muncul dari komunitas petani. Gej"lq ini adalah akibat aku-

mulasi keterancaman ekonomi-politik /Fng dilegitimasi kepercayaan

mileniaristik keagamaan dalam konsep Al Malrdi. Di bawah patron elite lokal,

suatu krisis bisa diubah menjadi kesediaanb8rkorban menentang kolonialis.

Jackson menunjukkan fundamentalisme politik adalah fungsi hubungan

diadik elite-massa yang mendorong satu desa mendukung DI. Perubahan

atau sikap konsisten berkait dengan luas hubungan sosial dan modemisasi

oN"k"*,rr", 
Bulnn, hlm 184, 797, 225'

oRify"l 
K",buh, Islam dan F undamentalisme, (Jakarla,Pustaka Panjimas, 1984). Lihat

ruga Jurnal Ulumul Qur'an No.3 Vol IV Tahun 1993.
"Garaudv F undnmentalisme.
"Mark;uergenesmeyer, Morcntang Negara Sehtler; lkbangkitan Gbbal Nasionalisme

Rzligiusr^(Bandung, Mizan, 198), hlm 1&20.
"Garaudv Fundamentalisme, hlm }4, 50, 83.
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pendidikan yang berakibat semakin ditolaknya tradisi k6agamaan kaum
abangan dan tradisi sinkretik.s

Fundamentalisme memandang kekuasaan sah jika didasari syariah,
atau didukungelite syariah.s Namury gejala ini bisa pula akibat suatu krisis
sosial-ekonomi suatu kelompok masyarakat yang justru dipandang sebagai
pertanda gaib. Krisis yang menghancurkan hak elite lokal dan keterancaman
massa gkyat di bawah eskatologi-mileniaris masa depan ideal yang diyakini
akan tiba, memunculkan gerakan revolusioner yang diperkuat dan dilestari-
kan dalil-dalil syariah.3s

Sikap sosial di atas bisa dikaitkan dengan konsep kekuasaan dalam
pandangan kaum santri yang didasari Islam sebagai syarat kewargaan (nega-
ra). Konsep ini menempatkan pemeluk lain memiliki hak jika tunduk padi
kekuasaan Islam.s Penguasa dipandang sebagai agen (khalifah) kekuasaan
Tuhan yang sah jika dipegang Muslim yang saleh.Ia dipilih warga Muslim
dan memperoleh kekuasaan dari bai'ah majelis rakyat yang anggotanya
terdiri dari ahli syariah.3T

Fundamentalisme mencitakan kondisi sosio-politik saat elite santri
memperoleh hegemoni pottiks yang berubah dinamis. Fungsi referensi ini
lebih nampak dari perubahan sikap elite, yang dalam laporan jacksory
mengubah desa DI mendukung PKI atau partai Islam. Perubahan ini adalah
fungsi hubungan diadik elite santri dan massa pendukung. Gejala fundamerr
talisme ini umumnya lahir dari kelompok minoritas.s

Dinamika Sosial Pemeluk Islam l
seperti fundamentalisme, keberagamaan modernis 4tau tradisionalis,

santri atau abangan, adalah gejala sosial yang berubah r,s€cara dinamis.
Praktek Islam di daerah pedesaan nampak bprbeda dibanding di kawasan
perkotaan. Perbedaan perilaku keagamaan dan sosial-politik abangan atau

tRiaz 
Hassan, Ishm.

"Ab.rl A l" ei-Maududi , Huhtm dan Konstitusi Sistem politik lslan, (Bandung
Mizan,1993). Lihat juga Garaudy di atas.*Sartono 

Kartodirdio Pemberontakan Petani Banten 7888,fiakarta, Pustaka Jaya
1984), hlm 2A7,232-83. Lihat juga Jackson di atas.*Abd. 

Muin Salim,Fiqh Siyaxh;KonsepsilQhraxanPolitikdahm Aleuran,0akart+
Raja Glgfindo Persada, 1994), hlm 18G181,300.

"Al-Maudud i, Huhtm hlm 239-242, 2*259, 319. Lihat juga Salim, hlm Zg!-ffi.
]Iassan, lshm, hlm 14, 33, 727.--Karl 

D. |ackosry Knaifuwaan, hln 11t133.
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santri dipengaruhi beda pembagian kerja, homoginitas, dan partisipasi pen-

didikan di kedua kawasan. Hal ini menjelaskan perbedaan perilaku keagama-

an kaum santri atau abangan di dalamnya.
Penrbahan kontekstual bisa mengubah keyakinan warga bersangkut-

an. LaporanJackson misalnya, menunjukkan desa yang semula mendukung

DI secara fanatik, berubah mendukung pemerintah. Dalam hubungan itulah

gejala keagamaan lahir dari suatu Proses konflik keyakinan dan realitas

r"riuf. Gelala keagamaan petani Muslim merupakan representasi konflik

kepercayaan magis (budaya lokal) dan etis (Islam) sebagai proyeksi manu-

siawi yang lahir dari dan dalam hubungan sosial.{o
Proyeksi petani secara magis terarJh pada kekuatan supernatural, tidak

seperti masyarakat'pasar.ar Dalam hal itu, Weber menyatakan bahwa

k"p"r.uy""n Islam iesungguhnya merupaka4 lawan dari puritanisme. Etika

rasional menjadi sulit muncul dari masyarakat Islam yang Patrimonial, kan*'

na model ini tidak memberi cukup Prasyarat bagi tumbuhnya sistem sosial

rasional yang berakar dari Etilia Protestan-42
Dari sini Gustav Menschings menyatakan bahwa kaum petani sulit

memahami danmenerima agama universalseperti Islam' Mereka hanya me-

nerima sesudah memagiskan berbagai doktrin kepercayaan Islam, sesuai

struktur kesadaran mereka yang tumbuh dari hubungan dengan alam natu-

ral. Pandangan seperti ini terlihat jelas dari berbagai analisa sosial komunitas

keagamaan yang dilakukan Max Weber.s
Tesis-tesis di atas menjelaskan keterasingan kaum petani dari Islam

sebagai agama universal, akibat keseniaRgan soslal elite agama dari cara

hidup petani.Gejala ini ditemukan pula F"t"* kehidupan masyarakat ber-

ternaluan, ketika warga kelas bawah enggip mengunjung gereia di Amerika,

karena gaya hidup komunitas g€r€la kurang sesuai dengan kesadaran dan

gaya hidupnya. situasi ini muncul akibat pola rekrutmen angSota gereja

yang cenderung melibatkanfaktorekonomi sehingga tidak sesuai cara hidup

*B"rg"r, 
Langit, hlm 32, 204'210.

-lMax 
Weber, The Sociology, hlm 8G97.

ttnty"" 
S. Tumer, Sosniig'i Islam, Suatu Tetaah Annlitis Atas Tesa Sosiologi Weber,

flakarta, Raiawali, 1984), hlm 1115. Lihat Weber, The Sociology,hlm262-265'- 
"C*tuv Mensching, "Folk and Universal Religion"in Louis_Schneider (ed.), Re-

ligian, Culture anil Society,(-New York-London-Sidney, fohn Wiley & Sons Inc., 1964), hlm

x7-270.*t it"t Weber, The Socblogy, hlm 82'
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kelas bawah.as
situasi krisis bisa mengubah keengganan kelas bawah terlibat pada

gerela atau keagamaan kelas lebih ti"ggt. Keterancaman proletarisasi petani,6
bisa menekan rasa kurang pantas, sehingga keterikatan magis mencair men-
dorong petani menjadi warga gereja atau santri.az Berbeda dengan kelas lebih
tirgF, keterlibatan kelas bawah diikuti inovasi yang disebut bid'ah seperti
tesis Mensching. Bentuk praktisnya ialah memberi makna peristiwa dan
benda material berbeda dari kelas lain.as

Interaksi petani dan Islam atau agama universal lainnya, seharusnya
bisa menghasilkan rasionalisasi kepercayaan yang mendorong reformasi
kosmologis, seperti masyarakat Hotoku yang mendasari tumbuhnya etika
masyarakat jepang modern. Rasionaliasasi Hotoku merupaka4 reformasi
kosmologis dan ekonomi petani zaman Edo melahirkan etika sosial-ekonomi,
sistematisasi hasil panen dan keuangan.ae

Hubungan dialektik Islam dan dinamika.sosial penganut bervariasi
sesuai kadar kepercayaan dan dimensi sosial. variasi ini bisa dijelaskan
dengan tipologi penyebaran Islam ke kawasan Nusantara, seperti laporan
penelitian ]oko Surjo. Secara lebih rinci, variasi respon gerakan keagamaan
terhadap modemisasi dan perubahan sosial lainnya nampak dari laporan
penelitian Bryan R. wilson sebagaimana telah disebutkan. Dari sini muncul
beragam variasi respon kaum petani dan buruh serta kelas bawah lainnya
terhadap ajaran Islam dan tradisi santri serta agama universal lainnya. Dari
laporan ]oko surjo, respon ini bisa dibedakan dalam empat pola, yaitu: (1)
islamisasi, (2) pribumisasi, (3) negosiasi, dan (4) konflik atau koeksistensi
jika dikaitkan dengan hubungan Islam dan budaya lokal (Nusantara). Respon
abangan atau santri atas perubahan sosial, bisa dikaji darirlaporan wilson
dan tipologi perluasaan Islam ke Nusantara di atas. Islamisasi menyerupai

*N.;. 
D"*"r"th, "Agama dan Kelas Sosial di Amerika,, dalam Roland Roberston

(ed.), Agama; Dalam Analisisi dan Interpretasi sosiologis, (Jakarta, Rajawali, 19gg), hlm
394-404.

].it 
"t 

Max Webeq, Sociology, hlm 80.ttTho*"s 
F, O'dea, Sosioligi Agama, Suatu pengenalan koal, (fakarta, Rajawali,

1992), hlm 110.' sEmile 
Pin, "social Classes and rheir Religious Approaches" in Louis schneider

(ed.), Religion, Culture anil societ!, (New York-London-sidney, fohn wiley & sons Inc.,
1964), h^lm 41H75.-' t'Robert 

N. Bellah, Religi Tokugawa, Akar-akar Budaya lepat g, (New york-
Hagerstown-San Francisco, Harper & RoW 1992), hlm lZg-Lffi.
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dalam posisi 'ktitfs',dimana kebenaran keduanya dilihat dari bukan hanya

kemampuan menjelaskan tetapi juga menafsir realitas sosial yang dinamis

dan bebas kepentingan ideologis.il
Karena itu, perubahan dinamis kepengikutan anggota kelas dalam

lembaga keagamaan Islam lebih tepat dipahami dengan pendekatan kualita-

tif. Dari sini bisa dijelaskan keterasingan kaum abangan terhadap gerakan

dan partai lblam. Pendekatan demikian didasari konsep hubungan dialektik

agama dan dinamika sosial penganut sesuai status dan realitas yang di-

hadapi. Islam di pedesaan bisa berbeda atau bertentangan dengan realitas

Islam pada tahap nasional dan itemasional'
Dari cara pandang di atas, perlu dikaji bagaimana Islam dimaknai,

tradisi lokal direspon, dan iealitas sosial diartikan pemeluk Islam di suatu

kawasan. Fokusnya ialah siapa melakukan apa, dalam situasi dan konteks

khas apa mereka melakukan tindakan demikian.ss Tentu penting melihat

gejala ini dari sudut-pandang doktrin syariah, namun menjadi sulit untuk

menjelaskan mengaPa seseorang nampak lebih.santri dan taat, sementara

kelompok masyarakat lainnya nampak lebih abangan. Berdasar tesis itu, data

naratif keberagamaan santri atau abangan, bisa dilihat sebagai fakta yang

ditafsir sesuai maknanya bagi pelaku.s Keabsahan penjelasan demikian bisa

dilihat dari keberlakuannya dalam komunitas bersangkutan, analisa dan

penyimpulan bisa dibuat melalui suatu ujiulang di dalam seluruh Proses
studi secara sinambung. Tesis hubungan realitas sosial Islam dan kebera-

gamaan pemeluknya terus diuji-ulang dimana setiaP abstraksi logis-inter-

pretatif diletakkan dalam hubungan kritis fakta-fakta tentang ke-santri-an

atau ke'abangan.s7

Penutup
Mengingat ketergantungan santri atau abangan pada dunia kerja dan

mekanisme alam, meluasnya tradisi Islam ke daerah pedesaanbukanlah buk-

tl*g* 
Habermas, Between Facts abilNorms Contibutions to ADiscourseTheory of

Law anQ-Deroctacy, (Bitarn, Polity Press, 1996), hlm 15-16'
t'Worsley-dalam 

Peter E. Glasner, Sosiologi Sekularisasi, Suatu Kritik Konsep,
(Yosvakarta, Tiara Wacana ,1992), hlm 12.' "' *Do*ld 

Poulo Johns on, Tmi Sosbtogi Klasik dan Moden,l\d I, (f akarta, Gramedia,

1988), hlm 20,274-215. Lihat clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta, Kanisius,

1992), f,lm 127-728. Lihat |uga Andres lJhhn, Demouacy,hlm}S.
" ttM"ttho., 

B. Miles dl. Uict 
"t 

Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta, UII

Press, 1992), hlm 12-12 47,87.
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uberubahnyadasarkepercayaanrakyatmeniadilebihlslam.atauetisdan
nsional. Diduga, petaniiantri atau abangan tetap konsisten pada keagamaan

rerpola ma6s. Nimun, keterikatan petani di dalam organisasi keagamaan

rangmelintasibatasgeografipedesaan,mungkintradisikeagamaanlokal
p*; itu telah puta UeruUah. Karena itu, akan muncul keragaman keber;

ag:amaandi antara santri atau abangan, akibatpola hubungansosial' ekonomi

dan politik masing-masing yang Lerbeda. Pribumisasi adalah sinkretisasi

rum danbudaya t,ctat yu"g-men""lukkan dominasi tradisi lokal' sementara

nr, islamisasi menunjul p*iri dominan Islam syariah yang mengubah tra-

iisi lokal lebih sisternatis dan efisien. Dua varian lain mendekati dua varian

ersebut membentuk empatvarian Islam searah realitas sosialnya' Walaupun

,demikian, keterikatan keluarga, kesatuan organisasi dan kebutuhan hidup

barmonis dalam interaksi tatap-muka di pedesaan atau perkotaan, tidak se-

h:ruhnya bisa dimasukkan dalam setiap tipe. Faktor ini mendorong seorang

rantri atau abangan, mencari jalan baru yang bisa menyimpang dari pola

Leagamaan baku. Hal ini meniawab keberatan Murata atas analisa struktural

fungsionaldalamtradisiintelekfualBaratyangkurangmemadaibagianalisa
Leberagamaan santri.s

Karena itu, fundamentalisme adalah fungsi dominasi aili syariah atas

perandanfungsisufisme.Kategorisasihalal-haramdalamdoktrinsyariah
edalahdasarhubungansosialsantri,yangdalampercepatanperubahan
gmial, bisa mendororlg fundamentalisme dimana syariah dipandang berlaku

utiversal dan abadi.d Gejala ini tentu berbeda dengan kaum abangan atau

di6 santri baru berpendiiiUn modem yang meletakkan etika Islam sebagai

rc{erensi sosial. Radikalisme lahir dari cara pandang santri teintangkehidupan

smial penuh ,,ancaman,, konspirasi "anti Islam". Meluasnya pola hidup yang

nk sesuai dokrin syariah, peningkatan iumlah Pem,eluk lain, budaya sekuler,

dan perkembangan iptek, yang dipandang sebagai ancaman mengundang

tewaliban teologis mengubahnya secara radikal.n Rasa terancam membang-

kitkan solidaritas ,i"gd disatukan elite yang dianggap lebih saleh. Gejala

mi bisa dilihat dari iltiimya DIITII dan sejarah Islam di negeri ini, hingga

*sachiko Murata, The Taof of Islam: Kitab Ruiukan Tentang Relasi Gender

hlam Kosmotogi dan Tbologi Is[am, (Bandung, Mizan, 1998), hlm 2'1.-28, 299,

{18. tl-ih"t Garaudv Fundammtalisme, hlm 70'

{ffi;;i-p;'J. pusat Muhammadiyah, Islam dan Dakoah; dalam Pergumulan

\rtai dan Realitas, (Yogyakarta, PPM, 1988)'
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masa-masa terakhir. Gejala di atas diperkuat kepercayaan masa
mileniaristik y*g menjanjikan kemenangan. Dan, kepercayaan eska
mileniaris bisa mendorong kesediaan berkorban dalam ideologi pembe
rontakan. Sikap serupa terlihat dari dukungan pada Dl/Tll, seperti respon
petani atas tradisi santri sesuai konsep tentang Tuhan dan nasibnya sendiri-

, Respon beragam ini mendasari kelahiran gerakan keagamaan di negara-ne-
gara berkembang. Bagi konoersionis Tuhan akan hadir menyelamatkan dunia
dan yang ta at. Kaum ranolusionis merasa dipanggil Tuhan membangun duni+
dan introaersionis mengasingkan diri dari dunia luar agar selamat. Para
manipulasioru's meyakini diperintah memperbaiki dunia yang dekaden. Kaum
thnumaturgis mileniaris percaya bahwa keselamatan dunia dan dirinya hanya
jika Tuhan berkenan. Kaum reformis merasa diperintah Tuhan mengubah
dunia bagi kebaikan manusia. Dary utopianis merasa diperintah Tuhan merts
bangun dunia hingga kejahatan berkurang.6l

Dalam realitas sosial, Islam tampil beragam sesuai respon masyarakat
dansejarah sosialnya. Sepertipola penyebaran Islam, islamisasi terlihatketika
Islam disebarkan ahli syariah yang berubah menjadi pribumisasi jika peran
ahli syariah melemah. Negosiasi muncul menguatkan unsur spiritual Islam
danagama lokal. Sementara keseimbangan keduanya memunculkan konflik
ketika Islam dan agama lokal saling mengambil peran secara silih berganfi-
Seluruhnya menunjukkan bagaimana Islam mengalami penyesuaian atas
tradisi lokal dimana disebarkan dan dipeluk warga setempat. Bersamaan
itu, tradisi lokal mengalami universalisasi yang bisa mendorong reformasi
kosmologis seperti petani ]epang zaman Edo. Hasil hubungan dialektik
tradisi santri atau abangan dengan status sosial berbeda, bisa bervariasi se-
paniang peran elite lokal. Beragam kelas sosial dalam tra'disi berbeda, bisa
melahirkan pola keberagamaan santri atau abangan berbedp ,yangmungkin
belum pernah muncul di dalam sejarah Islar,h.

"Lih"t laporan penelitian Wilson, ilfagic hlm 1&30.
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